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ABSTRACT
This study aims to determine: 1) the effect of commitment on employee work productivity; 2) the effect of work

experience on employee work productivity; 3) which influence is more dominant between work commitment and work
experience on employee work productivity. This research is a descriptive associative research with hypothesis testing.
The population in this study was a sample of 60 public junior high school teachers in Kemayoran, Central Jakarta,
with a saturated sample technique. The data collection technique used a questionnaire and tested its validity and
reliability. The data analysis technique used was the F test, t test and R2 test. The results of this study are that work
motivation and work experience together have a positive effect on teacher work productivity. This is evident from the
results of the F test which obtained Fcount of 36,956> Ftable of 3,159 and a significant value of 0.000 <0.05. Work
motivation has a positive effect on teacher work productivity. This is evident from the results of the t test which
obtained tcount X1 = 3.584> t table of 1.671 and a significant value of 0.001 <0.05. Work Experience has a positive
effect on Employee Work Productivity. This is evident from the results of the t test which obtained t count X2 = 3.294>
t table of 1.671 and a significant value of 0.002 <0.05. From these results Work Motivation has a greater (dominant)
influence on Employee Productivity. This is evident from the results of the t test which obtained t count X1 is greater
than t count X2, namely 3.584> 3.294.
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi saat ini, perkembangan

teknologi dan sektor ekonomi yang pesat
mengakibatkan semakin tumbuh dan berkembangnya,
dunia usaha dan pertumbahan bisnis yang secara
tidak langsung memacu perkembangan industri di
tanah air dalam dunia usaha yanng semakin maju dan
berkembang tersebut tentu semakin banyak pula
perusahaan yang didirikan. Perusahaan pada
umumnya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
mendapatkan keuntungan. Dalam ini kekayaan utama
yang paling berharga dalam suatu negara
sesungguhnya adalah sumber daya manusia.
Pemanfaatan sumber daya manusia tersebut tidak
hanya dalam konteks bagaimana memanfaatkan
kuantitas sumber daya manusia (SDM). Tapi yang
penting lagi bagaimana meningkatkan kualitas SDM
sehingga dapat menunjang nasional.

Dalam ruang lingkup yang lebih kecil, misalnya
organisasi SDM merupakan faktor penggerak utama

berjalannya sebuah organisasi atau perusahan. Dalam
suatu perusahaan, sumber daya manusia merupakan
faktor penting dalam segala aktvitas yang dilakukan
oleh perusahaan tersebut, untuk mencapai tujuan
perusahaan secara optimal, maka perlu didukung oleh
sumber daya manusia yang mempunyai produktivitas
kerjayang tinggi.  Artinya dengan produktivitas kerja
karyawan   yang   tinggi   makaakan semakin
menunjang   pencapaian   tujuan perusahaan.

Pengembangan SDM baik yang bekerja di sektor
publik maupun sektor swasta, perlu dilakukan secara
terencana dan berkesinambungan. Strategiuntuk
mengembangkan SDM yang dikenal dengan
manajemen organisasi,harus fleksibel dalam
menerima gagasan-gagasan baru meskipun saat
inikurang sesuai dan dapat melakukan beberapa
reformasi secara fundamental terhadap praktik dan
kebijakan konfensional. Kemampuan karyawan baru
yang digabung dengan program pengenalan dan
pelatihan karyawan tertentu,belum sepenuhnya
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menjadikan hilangnya kesenjangan antara
kemampuan kerja dan tuntutan tugas yang bermuara
pada peningkatan produktivitas kerja organisasi/
perusahaan sebagai keseluruhan.

Menurut (Kadarisman, 2012:3)  Produktivitas kerja
karyawan merupakan suatu akibat dari persyaratan
kerja yang harus dipenuhi oleh setiap karyawan.
Persyaratan itu adalah kesediaan karyawan untuk
bekerja dengan penuh semangat dan tanggung jawab.
Seorang karyawan yang memenuhi persyaratan kerja
adalah karyawan yang dianggap   mempunyai
kemampuan, jasmani yang sehat, kecerdasan, dan
pendidikan tertentu dan telah memperoleh
keterampilan untuk melaksanakan tugas yang
bersangkutan dan memenuhi syarat yang
memuaskan dari segi kualitas dan kuantitas karena
Manusia dapat dipandang sebagai faktor penentu.
Ditangan manusia segala inovasi akan direalisasi
dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan. Untuk
mendapatkan sumber daya manusia yang diharapkan
oleh organisasi agar mermberikan hasil postif
terhadap semua kegiatan.

Perusahaan dalam mencapai tujuannya, setiap
karyawan diharapkan memiliki motivasi kerja yang
tinggi dan sehingga nantinya akan meningkatkan
kinerja yang tinggi.

Motivasi terdiri dari dua jenis yaitu motivasi
intrinsik/internal adalah motivasi yang berasal dari
dalam diri sendiri atau pribadi masing-masing orang
dan  motivasi  ekstrinsik/eksternal  adalah  motivasi
yang  berasal  dari  luar  diri seperti pengaruh dari
rekan kerja dan atasan. Motivasi merupakan hal yang
sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak
manajemen bila mereka menginginkan setiap
karyawan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pencapaian tujuan perusahaan karena
dengan motivasi seorang karyawan akan memiliki
semangat yang tinggi dalam melakasanakan tugas
yang dibebankan kepadanya. Menurut Malayu S.P.
Hasibuan (2007:219) Motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya
untuk mencapai kepuasan.

Tanpa motivasi, seorang karyawan  tidak  dapat
memenuhi  tugas sesuai standar atau bahkan
melampaui standar karena apa yang menjadi motof
dan motivasinya dalam bekerja tidak terpenuhi.
Sekalipun seorang karyawan memiliki kemampuan
operasional yang baik bila tidak memiliki motivasi
dalam bekerja, hasil akhir dari pekerjaan  tidak  akan

memuaskan. Motivasi berkaitan  dengan sejauh mana
komitmen  seseorang terhadap pekerjaan dalam
rangka  mencapai tujuan perusahaan. Karyawan yang
motivasinya terhadap suatu pekerjaan rendah atau
turun akan memiliki komitmen terhadap pelaksanaan
penyelesaian pekerjaannya. Karyawan tersebut
termasuk orang yang kurang semangat atau motivasi
rendah.

Diperusahaan bukan hanya Motivasi saja yang
harus di tingkatkan dan diperhatikan tetapi pengalaman
kerja juga harus di perhatikan karena Motivasi dan
pengalaman kerja yang baik dapat juga menunjang
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Setiap perusahaan selalu menginginkan
produktivitas dari setiap karyawannya meningkat.
Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan harus
memberikan motivasi yang baik kepada seluruh
karyawannya agar dapat mencapai prestasi kerja dan
meningkatkan produktivitas. Selain itu ditambah suatu
pengalaman kerja yang dimiliki oleh para
karyawannya,  akan memberikan suatu hubungan
yang besar dalam upaya mencapai tingkat
produktivitas. Pengalaman kerja adalah tingkat
penguasaan, pengetahuan dan keterlampilan yang
dimiliki karyawan dalam bekerja yang dapat diukur
dari masa kerja dan jenis pekerjaan yang pernah
dikerjakan oleh karyawan selama periode tertentu.
Hal ini Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2010:109),
pengalaman kerja (senioritas) yaitu promosi yang
didasarkan pada lamanya pengalaman kerja seorang
karyawan. Sebab adanya faktor tersebut akan
menciptakan tingkat produktivitas kerja yangt inggi
sehingga menunjang keberhasilan perusahaan.

Sebaliknya jika tingkat produktivitas kerja menurun
akan menghambat perusahaan tersebut dalam
mencapai tujuannya.

LANDASAN TEORI
Pada dasarnya sasaran utama manajemen sumber

daya manusia adalah menciptakan sistem
pemberdayaan personil yang dapat menampilkan
kinerja produktif. Produktivitas mempunyai arti
penting dalam meningkatkan kesejahteraan nasional.
Hal ini disebabkan karena produktivitas merupakan
kekuatan untuk menghasilkan barang dan jasa.
Peningkatan produktivitas juga dapat berdampak pada
peningkatan standar hidup. Menurut pencahrian
(Poerwadarminta, 2008: 70)   Produktivitas berarti
kemampuan menghasilkan sesuatu. Sedangkan kerja
berarti kegiatan melakukan sesuatu yang dilakukan
untuk mencari nafkah mata.
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Menurut (The Liang Gie,2007: 3) Produktivitas
kerja adalah kemampuan menghasilkan suatu kerja
yang lebih banyak daripada ukuran biasa yang telah
umum. Tingkat produktivitas kerja setiap karyawan
bisa berbeda, bisa tinggi atau bisa juga rendah
bergantung pada tingkat fokus dalam menjalankan
tugasnya.   Produktivitas kerja   mencakup   sikap
mental   karyawan   yang memandang ke masa depan
secara optimis dengan memegang keyakinan diri
bahwa kehidupan hari ini adalah lebih dari hari
kemarin dan hari esok adalah lebih baik dari hari  ini.
Pengertian produktivitas sendiri masih belum ada.

Kesepakatan umum dari para  ahli serta
kriterianya dalam mengikuti petunjuk- petunjuk
produktivitas.

Pada dasarnya  sebuah  organisasi  atau
perusahaan  bukan  saja mengharapkan para
karyawannya yang mampu, cakap dan terampil, tetapi
yang terpenting mereka mau bekerja giat dan
berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal.
Oleh karena itu motivasi kerja sangat penting dan
dibutuhkan untuk mencapai produktivitas kerja yang
tinggi, sehingga tujuan daripada perusahaan dapat
tercapai. Karyawan dapat bekerja dengan
produktivitas tinggi karena dorongan motivasi kerja.
Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti
“dorongan atau daya penggerak”. Motivasi
mempersoalkan bagaimana dapat memberikan
dorongan kepada pengikutnya atau bawahan, agar
dapat bekerja semaksimal mungkin atau bekerja
bersungguh-sungguh.

Motivasi berasal dari kata “motif” Menurut
Sardiman (2007:73) mengemukakan bahwa: “kata
“motif”, diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Bahkan motif
dapat diartikan sebagai kondisi intern (kesiapsiagaan).
Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi
aktif. Motif menjadi aktif pada saat tertentu, terutama
bila kebutuhan untuk menjadi tujuan sangat dirasakan/
mendesak”. Hal  ini  sama  dengan  Tim  Penyusun
Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia (2008:930),
mengartikan motivasi sebagai, “dorongan  yang timbul
pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu”. Sedangkan Sardiman (2007: 73)
mendefinisikan motivasi sebagai berikut: “Motivasi

juga dapat dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga
seseorang mau dan ingin melakukan  sesuatu  dan
bila  ia  tidak  suka,  maka  akan   berusaha  untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka
itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari
luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh didalam diri
seseorang”.  Motivasi  ini  hanya  dapat  diberikan
kepada  orang  yang  mampu untuk mengerjakannya.
Motivasi kerja merupakan motivasi yang terjadi pada
situasi dan lingkungan kerja yang terdapat pada suatu
organisasi atau lembaga. Karena manusia selalu
menginginkan hal yang baik-baik saja, sehingga daya
pendorong atau penggerak yang memotivasi
semangat kerjanya tergantung dari harapan yang akan
diperoleh mendatang. Jika harapan itu dapat menjadi
kenyataan maka seseorang akan cenderung
meningkatkan semangat kerjanya. Tetapi sebaliknya
jika harapan itu tidak tercapai akibatnya seseorang
cenderung menjadi malas. Menurut   Rivai   dalam
Kadarisman   (2012:  276)   menyatakan   bahwa
motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang
spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai
tersebut merupakan suatu yang invisible yang
memberikan kekuatan untuk mendorong individu
untuk bertingkah laku dalam mencapai tujuan.
Sedangkan menurut Stoker dalam  Kadarisman
(2012:  278)  dalam  konsepnya mengemukakan
bahwa motivassi kerja adalah sebagai pendorong bagi
seseorang.

METODE PENELITIAN
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif

asosiatif dengan pendekatan korelasional. Penelitian
ini dilakukan untuk memperoleh data deskriptif serta
memperoleh informasi mengenai pengaruh motivasi
Kerja dan Pengalaman Kerja Terhadap Prduktifitas
Kerja guru smp negeri kecamatan kemayoran jakarta
pusat dengan menggunakan angket atau kuesioner.
Penelitian ini dilakukan pada Juli sampai dengan bulan
Desember tahun 2017. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 60 orang guru smp negeri kecamatan
kemayoran jakarta pusat. Dengan demikian maka
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 orang
juga karena populasi dibawah 100 orang dalam teori
Sugyono harus di gunakan semua sebagai sampel
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HASIL
Tabel 1.

Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan table 4.13 hasil penelitian diperoleh
nilai sig = 0.778= 77.8% > 5% artinya variabel
unstandarized berdistribusi normal (Ghozali 2011 :32).

Tabel 2.
Uji Regresi Linier Berganda

Dengan memperhatikan Tabel 2. angka-angka
dari hasil pengujian analisis regresi liner berganda
akhirnya dapat disusun persamaan regresi linier
berganda  pada penelitian sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 4.513; artinya jika tingkat
Motivasi Kerja (X1) Pengalaman Kerja (X2)
nilainya adalah 0, maka Produktivitas Kerja
karyawan (Y) nilainya sebesar 4.513.

b. Koefisien  regresi  variabel  disiplin  (X1)  sebesar
0.429  ;  artinya  jika tingkat Motivasi Kerja
mengalami kenaikan 1 satuan, maka variable

Produktivitas Kinerja karyawan (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0.429 Koefisien
bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif
antara tingkat Motivasi Kerja dengan
Produktivitas Kerja karyawan.

c. Koefisien regresi variabel Pengalaman kerja
(X2) sebesar 0.456 ; artinya jika tingkat motivasi
kerja mengalami kenaikan 1 satuan, maka
variabel kinerja  karyawan  (Y)  akan
mengalami  peningkatan  sebesar  0.456
Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh
positif antara tingkat Pengalaman kerja dengan
Produktivitas Kerja karyawan.

Tabel 3.
Hasil Uji t (Persial) Coefficientsa

Hasil dari table 3. diatas menunjukkan bahwa
variabel motivasi memiliki t-hitung sebesar 3.584,
sedangkan t-tabel pada taraf signifikansi 5% dengan
df =

60-2 = 58 sebesar1.671 dikarenakan thitung > ttabel
(3.584 > 1.671) dan tingkat signifikansi = 0.001 <
0.05  yang berarti   H0  ditolak dan Ha  diterima maka
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja karyawan di PT. Boilertech
Indonesia (Batam). H1 dinyatakan diterima.

Hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa
variabel pengalaman kerja memiliki t-hitung sebesar
3.294, sedangkan t-tabel pada taraf signifikansi 5%
dengan df = 60-2 = 58 sebesar 1.671 dikarenakan
thitung> ttabel (3.294 > 1.671) dan tingkat signifikansi =
0.002 < 0.05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima
maka pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja karyawan di PT. Boilertech
Indonesia (Batam).  H2 dinyatakan diterima.
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Tabel 4.
Hasil Uji F (Serentak)

Berdasarkan  tabel  4.  diatas,  maka  diperoleh
hasil  nilai  F-hitung sebesar 36.956 sedangkan F-
tabel pada taraf signifikansi 0.05 dengan df1 = 3 – 1
= 2  dan df2 = 60–3 = 57, sebesar 3.159 dikarenakan
Fhitung > Ftabel (36.956 > 3.159) dan diperkuat dengan
nilai signifikan = 0.000 lebih kecil dari nilai kritik á =
0.05 maka hal ini menunjukkan terdapat pengaruh
yang signifikan motivasi kerja dan pengalaman kerja
secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja
karyawan di PT. Boilertech Indonesia (Batam).

Tabel 5.
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2)

Berdasarkan dari tabl 5. diatas dapat dilihat nilai
R sebesar 0.751 menunjukkan korelasi ganda
(motivasi kerja dan pengalaman kerja) dengan
produktivitas  kerja.  Nilai  Adjusted  R  Square
sebesar  0.549  menunjukkan peran atau  kontribusi
variabel motivasi kerja dan pengalaman kerja mampu
menjelaskan variabel produktivitas kerja sebesar
54.9%. Nilai R Square (R2) sebesar 0.565
menunjukkan produktivitas kerja  dipengaruhi dan
dijelaskan oleh motivasi kerja dan pengalaman kerja
sebesar 56.5% , sedangkan selebihnya sebesar 43.5%
dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain diluar
model ini.

KESIMPULAN
1. Berdasarkan pengujian nilai thitung  (3.584) >

ttabel (1.671) dan nilai signifikan lebih besar dari
pada tingkat á yang digunakan (yaitu 0.05) atau

0.001 < 0.05, sehingga H0  di tolak. Artinya
memiliki pengaruh signifikan antara motivasi
kerja terhadap produktivitas kerja guru smp
negeri kecamatan kemayoran jakarta pusat
provinsi dki jakarta.

2. Berdasarkan pengujian nilai thitung  (3.294) >
ttabel  (1.671) dan nilai signifikan lebih kecil dari
pada tingkat á yang digunakan (yaitu 0.05) atau
0.002 < 0.05, sehingga Ha di terima. Artinya
memiliki pengaruh signifikan antara pengalaman
kerja terhadap produktivitas kerja guru smp
negeri kecamatan kemayoran jakarta pusat
provinsi dki jakarta.

3. Berdasarkan  pengujian  nilai  Fhitung    (36.956)
>  Ftabel    (3.159)  dan  nilai signifikan lebih
kecil dari pada tingkat á yang digunakan (yaitu
0,05) atau 0.000 < 0,05, sehingga Ha di terima.
Artinya motivasi kerja dan pengalaman kerja
kerja sama – sama berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja guru smp negeri
kecamatan kemayoran jakarta pusat provinsi dki
jakarta.
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